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Abstrak 
Kota Palembang merupakan salah satu kota yang sedang berkembang,semakin berkembangnya 
kota tersebut semakin banyak pula tingkat kriminalitas,bencana alam,dan kejadian darurat 
lainnya. Oleh karena itu melalui rancang bangun aplikasi sistem pemanggilan darurat berbasis 
Android di kota Palembang diharapkan dapat menampilkan gambaran lokasi kejadian darurat di 
kota Palembang sehingga penanganan lebih cepat dilakukan.Proses pengembangan ini 
menggunakan metodologi Extreme Programming (XP) dimana setiap pendekatan berorientasi 
objek. Paradigma pembangunan  mencakup seperangkat aturan dan praktik yang terjadi dalam 
konteks kerangka empat kegiatan yaitu planning, design, coding, dan testing. Perancangan peta 
yang ditampilkan dalam sistem ini menggunakan Google Maps API. Untuk membuat aplikasi ini 
penulis menggunakan PhoneGap untuk mengembangkan aplikasi. Aplikasi ini diharapkan dapat 
lebih memudahkan dalam memberikan informasi mengenai tata letak kejadian darurat yang 
berada di kota Palembang. Informasi yang disajikan pada aplikasi ini meliputi informasi 
kejadian kebakaran, perampokan, bencana alam, pasien yang sakit. 
 
Kata kunci :Keamanan, Kota Palembang, Android, XP, PhoneGap, Google Maps API, 
Pemanggilan Darurat 
 
 
 
Abstract 
Palembang is one of the developing cities. As the development continues, there would be more 
crimes, natural disasters and other emergency situations happening in the city. For that reason, 
the design of an emergency call system with the basis of Android aims to reveal the overview of 
emergency locations in Palembang, so then the problems could be solved more rapidly.This 
development process utilizes the Extreme Programming(XP) method, whereby each approach is 
object oriented. The paradigm of this development encompasses a set of regulations and practices 
which fall into the context of four framework activities, namely planning, design, coding and 
testing. The mapping design of this system employs google map API. Moreover, the writer used 
PhoneGap to develop this application. Overall, the application purposes to simplify the 
distribution of information regarding on the layout of emergency locations in Palembang. The 
information presented on this application embraces the news about fire, burglaries, natural 
disasters and complaints of patient illnesses.  
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1. PENDAHULUAN 
 
ota Palembang merupakan kota tertua di Indonesia berumur setidaknya 1382 tahun jika 
berdasarkan prasasti Sriwijaya yang dikenal sebagai prasasti Kedudukan Bukit. Menurut 
Prasasti yang berangka tahun 16 Juni 682. Pada saat itu oleh penguasa Sriwijaya didirikan 
Wanua di daerah yang sekarang dikenal sebagai kota Palembang. Menurut topografinya, kota ini 
dikelilingi oleh air, bahkan terendam oleh air. Air tersebut bersumber baik dari sungai maupun 
rawa, juga air hujan. Bahkan saat ini kota Palembang masih terdapat 52,24 % tanah yang yang 
tergenang oleh air.  
Berkemungkinan karena kondisi inilah maka nenek moyang orang-orang kota ini 
menamakan kota ini sebagai Pa-lembang dalam bahasa melayu Pa atau Pe sebagai kata tunjuk 
suatu tempat atau keadaan; sedangkan lembang atau lembeng artinya tanah yang rendah, lembah 
akar yang membengkak karena lama terendam air (menurut kamus melayu), sedangkan menurut 
bahasa melayu-Palembang, lembang atau lembeng adalah genangan air. Jadi Palembang adalah 
suatu tempat yang digenangi oleh air. 
Kota Palembang  merupakan salah satu kota yang sedang berkembang pesat di Indonesia. 
Situasi  keadaan darurat sering terjadi keterlambatan penanganan dan informasi yang tidak pasti 
maupun kondisi kerusakan, sistem koordinasi juga kurang terbangun dengan baik. Kecelakaan 
yang disebabkan faktor alam, manusia atau teknis dapat berakibat fatal dan berubah menjadi 
bencana yang dapat menggangu dan menghambat kegiatan pola kehidupan masyarakat atau 
jalannya operasi perusahaan serta mendatangkan kerugian harta benda atau korban manusia. 
Dalam hal ini pemerintah telah melakukan cara agar bencana yang terjadi dapat diatasi 
dengan cepat, namun terkadang beberapa kejadian tidak dapat diatasi dengan cepat karena 
kendala dari tidak sampainya informasi darurat tersebut kepada pihak yang berwenang, atau juga 
informasi yang didapat tidak lengkap sehingga pihak berwenang sulit mencari lokasi kejadian 
sehingga dapat menimbulkan korban jiwa jika keadaan darurat tersebut terlambat diatasi.  
Teknologi berbasis Android telah berkembang sangat pesat hamper semua hal bias 
dilakukan dengan sebuah gadget Android, gadget android juga memiliki harga yang cukup murah 
sehingga hampir semua golongan masyarakat memilikinya. 
 
1.1    Tujuan dan Manfaat 
A. Tujuan 
Menghasilkan peta dengan visual dengan data  yang berisi informasi letak 
kejadian darurat seperti  Kebakaran, pencurian, bencana alam dan lainnya yang 
disajikan secara jelas kepada petugas oleh masyarakat. 
B. Manfaat 
Pembuatan sistem android ini agar memudahkan warga untuk memberikan 
informasi letak terjadinya kejadian darurat secara cepat dan akurat di Kota 
Palembang.  
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem dimana kebutuhan organisasi dalam pengelolan 
traksaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan 
kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk menyediakan laporan yang diperlukan oleh pihak 
luar tertentu [1]. 
 
2.2    Pengertian Android 
 Android adalah kumpulan perangkat lunak yang bertujuan bagi perangkat bergerak 
mencangkup sistem informasi, middleware, dan aplikasi kunci. Android Standart Development 
Kid (SDK) menyediakan perlengkapan dan Application Programming Interface (API) yang 
diperlukan untuk mengembangkan aplikasi platform android menggunakan bahasa java. Android 
K 
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dikembangkan oleh Google bersama Open Handset Allience (OHA) yaitu aliansi perangkat 
selular terbuka yang terdiri dari 47 perusahaan Hardware, Software dan perusahaan 
telekomunikasi yang ditunjuk untuk mengembangkan standar terbuka bagi perangkat ponsel [2]. 
 
2.3 Phonegap 
Phoegap adalah sebuah kerangka kerja/framework open source untuk membuat aplikasi 
yang dapat dijalankan pada banyak perangkat mobile. Phonegap menggunakan bahasa 
pemograman web, yaitu HTML,CSS, dan Java Script sebagai bahasa utama [3]. 
 
2.4     Java Development Kit 
 Java diperlukan karena bahasa pemograman yang digunakan pada sistem android adalah 
java, jadi, program yang dibuat menggunakan bahasa pemograman web akan diterjemakan oleh 
PhoneGap ke dalam bahasa utama Android, yaitu Java [3]. 
 
2.5     Android Software Development Kit (SDK) 
Android SDK adalah tools Application Programming Interface (API) yang diperlukan 
untuk memulai pengembangan aplikasi pada platform android menggunakan bahasa pemogrmn 
Java [4]. 
 
2.6     Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Sistem Informasi Goegrafis (SIG) merupakan suatu sistem (berbasis computer) yang 
digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi-informasi geografis. SIG dirancang 
untuk mengumpulkan, menyimpan dan menganalisis objek-objek dan fenomena-fenomena 
dimana lokasi goegrafis merupakan karakteristik yang penting dan kritis untuk dianalisis [5]. 
 
2.7 Unified Modelling Language (UML) 
 UML yang berarti bahasa pemodelan standar. Ketika kita menggunkan pemodelan UML 
ada aturan-aturan yang harus diikuti. Bagaimana element pada model yang kita buat berhubungan  
satu dengan lainnya harus mengikuti standar yang ada. UML bukan hanya sekedar diagram, tetapi 
juga mendeskripsikan konteksnya [6]. 
 
2.8     Use Case 
Use case  adalah metode berbasis teks untuk menggambarkan dan mendokumentasikan 
proses yang kompleks. Use case menambahkan detail untuk kebutuhan yang telah dituliskan pada 
definisi sistem kebutuhan. Use case dikembangkan oleh analis sistem bersama-sama dengan 
pengguna. Pada tahapan selanjutnya, berdasarkan use case ini, analis menyusun model data dan 
model proses [6]. 
 
2.9     Activity Diagram 
Diagram aktivitas menjelaskan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau 
proses bisnis, yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa digram aktivitas menggambrkan aktivitas sistem 
bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem [6]. 
 
2.10    Class Diagram 
 Class diagram adalah diagram yang menggambarkan struktur sistem dari segi 
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki atribut dan 
metode atau operasi [6]. 
 
2.11  Sequence Diagram 
  Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pada sebuah scenario. 
Diagram ini menunjukkan sejumlah contoh obyek dan message (pesan) yang diletakkan diantara 
obyek-obyek ini di dalam use case [6]. 
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2.12   PIECES 
  Melakukan analisis permasalahan dengan analisis performance, information, economy, control, 
efeciency, services (PIECES) dapat menemukan beberapa masalah utama. Karena pada prakteknya yang 
muncul dipermukaan bukan masalah utama melainkan hanya gejala dari masalah utama [7]. 
 
2.13   Metedologi 
Dalam melaksanakan penelitian ini, metodologi yang digunakan sebagai pedoman 
mengenai bagaimana dan apa saja yang harus dilakukan selama pengembangan sistem ini. Dalam 
penulisan skripsi ini penulis menggunakan metdologi dengan pendekatan  yang paling banyak 
digunakan pembangunan agile software development. XP menggunakan pendekatan berorientasi 
objek. Paradigma pembangunan  mencakup seperangkat aturan dan praktik yang terjadi dalam 
konteks kerangka empat kegiatan yaitu: plannig, design, coding, dan testing: 
A. Tahap Planning 
Kegiatan perencanaan dimulai dengan mendengarkan kegiatan pengumpulan persyaratan 
yang memungkinkan para anggota ttim XP untuk memahami konteks bisnis dari perangkat lunak 
dan mendapat gambaran umum untuk hasil yang diperlukan dan fitur utama dan juga fungsi-
fungsinya. 
B. Tahap Design 
 XP desain secara ketat mengikuti prinsip KIS (keep it simple). Desain sederhana selalu 
lebih disukai dari pada penjelasan yang lebih kompleks. Serta desain yang memberikan pedoman 
pelaksanaan yang mudah dimengerti. Desain adalah fungsi tambahan (karena pengembang 
menganggap itu akan diperlukan nanti). 
C. Tahap Coding 
Dari pengembangan story dan desain awal, tim tidak pindah ke coding, melainkan 
mengembangkan serangkaian unit tes yang akan dibuat. Setelah uji unit telah dibuat, 
pengembangan lebih focus pada apa yang akan dibuat untuk menagani permasalahan yang ada 
pada pengujian. Sebuah konsep kunci selama aktivitas pengkodean dan salah satu yang paling 
penting tentang aspek XP adalah pemograman berpasangan. XP merekomendasikan dua orang 
bekerja bersama di satu workstation komputer untuk membuat kode untuk sebuah story. 
D. Tahap Testing 
Pengujian merupkan element kunci dari pendekatan XP. Dalam tahap ini ada penguji 
yang melakukan pengujian terhdap sistem dan difokuskan pada sistem dan fungsional yang dapat 
dinilai dan dilihat oleh pengguna [8]. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Prosedur Sistem yang Berjalan 
Proses ini dimulai pada saat User akan menelepon tempat pengaduan lokasi darurat 
sesuai dengan keadaan yang terjadi dan memberikan alamat lengkap. Lalu petugas pengaduan 
masyarakat akan menuju ke lokasi yang diminta.Gambar prosedur sistem yang berjalan dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
                  
Masyarakat Operator
(Rumah Sakit, 
Polisi, Pemadam 
Kebakaran, SAR)
 
Gambar 1 Prosedur Sistem yang Berjalan 
3.2 Analisis Permasalahan 
Analisis masalah dilakukan dengan metode PIECES dimana kami menumukan beberapa 
masalah dengan menggunakan metode tersebut, dari segi kinerja,informasi,ekonimi, dan efisiensi.  
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Permasalahan yang kami temukan dengan kerangka PIECES yaitu : 
1. Performance (Kinerja) Masyarakat telah mendapatkan layanan kedaan darurat 
namun belum maksimal. 
 
2. Information (Informasi) Masyarakat kesulitan dalam memberikan informasi lokasi 
yang akurat. 
 
3. Economics (Ekonomi) Masyarakat mengalami kerugian semakin besar jika 
keadaan darurat lambat diatasi. 
 
4. Efficiency (Efisien Waktu) Masyarakat lambat dalam memberikan informasi lokasi 
tempat kejadian darurat secara cepat kepada petugas pengaduan masyarakat. 
 
3.3 Use Case 
Pada Use Case ini menunjukkan dimana sistem yang kami buat memeiliki berbagai 
subsitem antara lain sub sistem pengguna, subsistem pemanggilan polisi, rumah sakit, pemadam 
kebakaran, dan SAR. Pada Subsitem pengguna terdapat menu register dan login dimana 
pengguna harus mendaftar sebelum masuk ke dalam aplikasi, dan pada subsitem pemanggilan 
pengguna dapat melakukan pemanggilan dengan memilih instansi mana yang ingin dilakukan 
pemanggilan. Berikut adalah gambar use case yang telah teridentifikasi dalam pengembangan 
sistem Diagram use case dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Diagram Use Case 
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3.4   Activity Diagram 
Pada diagarm aktivity diagram menunjukan aktivitas yang dilakukana antara pengguna 
dan sistem, pada activity diagram register pengguna melakukan akses halam register, lalu 
aplikasi menampilkan halaman register, pengguna mengisi data pada form register, dan sistem 
menyimpan data, pada diagram activity login pengguna membuka halaman login, aplikasi 
membuka halaman login, pengguna memasukkan id dan password, dan aplikasi menampilkan 
halamn pemanggilan, pada menu pemanggilan polisi pengguna mengisi pensan kejadian dahulu, 
lalu melakukan panggilan dan sistem mengirim panggilan tersebut ke RT dan instansi yang 
dipanggil. Gambar diagram aktivitas sistem dapat dilihat pada Gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           Gambar 3 Activity Diagram Register         Gambar 4 Activity Diagram Login  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 5 Activity Diagram Panggilan SAR        Gambar 6 Activity Diagram GPS SAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 7 Activity Diagram Panggilan SAR         Gambar 8 Activity Diagram GPS SAR 
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3.5 Sequence Diagram 
  Pada sequence diagram menunjukan prilaku pengguna dan sistem, pada sequence 
diagram register pengguna melakukan akses halam register, lalu aplikasi menampilkan halaman 
register, pengguna mengisi data pada form register, dan sistem menyimpan data, pada diagram 
sequence login pengguna membuka halaman login, aplikasi membuka halaman login, pengguna 
memasukkan id dan password, dan aplikasi menampilkan halamn pemanggilan, pada menu 
pemanggilan polisi pengguna mengisi pensan kejadian dahulu, lalu melakukan panggilan dan 
sistem mengirim panggilan tersebut ke RT dan instansi yang dipanggil. Gambar diagram 
sequence dapat dilihat pada Gambar ini. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 9 Sequence Diagram Register              Gambar 10 Sequence Diagram Login 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 11 Sequence Diagram Send Call SAR      Gambar 12 Sequence Diagram GPS SAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 13 Sequence Diagram Send Call Polisi      Gambar 14 Sequence Diagram GPS Polisi 
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 Gambar 15 Sequence Diagram Send Call RS             Gambar 16 Sequence Diagram GPS RS    
 
3.6 Class Diagram 
  Pada class diagram pemanggilan terdapat atribut no_id, tanggal, jam, pesan, latitute, 
longtitute,id_fasilitas, status, id_rt, admincek dan operation berupa tambah_panggilan, 
Ubah_panggilan, Admin_cek, Hapus_panggilan, Cari_panggilan. Pada class fasilitas terdapat 
Jenis_fasilitas, nama_fasilitas, alamat, telp, latitude, longtitude dan operation Tambah_fasilitas, 
Ubah_fasilitas, hapus_fasilitas dan Cari_fasilitas. Gambar diagram aliran data sistem dapat 
dilihat pada Gambar 17. 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17 Class Diagram 
 
3.7 Rancangan Program 
  Pada rancangan program ini kami mencoba untuk membuat sebuah tampilan aplikasi 
yang menarik dan mudah digunakan bagi berbagai kalangan masyarakat. Rancangan program 
yang kami buat dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
         Gambar 18 Halaman Login                          Gambar 19 Halaman Home 
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             Gambar 20 Halaman Panggilan Polisi                  Gambar 21 Halaman Register 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan pembuatan laporan dan pengembangan sistem , maka diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Informasi mengenai letak kejadian darurat menjadi lebih mudah diberikan. 
2. Mempermudah dan memepercepat masyarakat melakukan pelaporan kejadian. 
 
 
5. SARAN 
 
Dalam perancangan dan pembangunan aplikasi ini, penulis menyadari masih terdapat kekurangan 
pada aplikasi yang dibangun maka dari itu penulis memberikan saran yang dapat digunakan untuk 
pengembangan system agar dapat lebih baik : 
1. Diadakan sosialisasi kepada masyarakat tentang aplikasi darurat ini. 
2. Jangkauan sistem darurat di  perluas tidak hanya di Palembang. 
3. Sistem pemanggilan ditambahkan menu saran dan kritik.  
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